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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan beberapa analisis dari beberapa persamaan dan perbedaan

program variety show Dahsyat dan Inbox maka dapat ditarik kesimpulan bahwa

1. Dahsyat dan Inbox merupakan program variety show yang sama-sama
terbentuk dari format acara music, games show, talk show, situasi komedi, dan
pertunjukkan.

2. Dahsyat dan Inbox tersaji dengan berbagai. persamaan berdasarkan elemen
format penyajainnya, dari segi alur, karakter, penonton, seffing, audio, editing
serta pencahayaan dan pengambilan gambar yang disajikan secara sama.
Perbedaan pada Dahsyat dan Inbox terjadi dengan penambahan format acara,
penambahan tema, pengisi acara, sefting, serta beberapa teknik audio,
pencahayaan dan pengambilan gambar. Pada program Dahsyat perbedaan
terlihat dengan penambahan format acara magazine show, dan menyediakan
live music.

3. Program me foo atau meniru merupakan program acara televisi yang telah
biasa terjadi di Indonesia, Dahsyat dan Inbox merupakan salah satu program
me too yang tersaji di stasiun televisi Indonesia, terlihat kesamaan dari
keduanya lebih banyak daripada perbedaan. Penggunaan rating dijadikan
sebagai acuan untuk menentukan dalam menarik minat pengiklan sehinga
membuat industri televisi terjebak pada pola pikir “yang penting sebanyak-
banyaknya dan secepat-cepatnya”. Hal ini membuat program televisi tersaji
dengan sajian yang sama, karena tanpa berpikir panjang jika melihat program
acara televisi lain memiliki rating yang tinggi maka dengan cepat stasiun
televisi dapat merubah konsep programnya sama dengan program yang
memiliki rating tinggi, sehingga aksi peniruan (me 100) sering terjadi. Hal ini
pula yang terjadi pada Dahsyat dan Inbox banyak peniruan yang tersaji dalam

sajian acaranya.
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4. Untuk meraih keuntungan yang berlebih acara televisi dijadikan sebagai media
promosi bagi para pelaku seni untuk mempromosikan karyanya. Hal ini
terlihat jika pada saat ini seorang musisi hadir di Dahsyat atau Inbox, maka
keesokannya akan hadir pula di Dahsyat atau di Inbox. Kesamaan dari segi
artistik di karenakan Dahsyat dan Inbox merupakan program variety show
dengan format live streaming yang membutuhkan waktu cepat dalam
penayangan programnya dan tersaji dengan format-format yang sama,
membuat Dahsyat dan Inbox tersaji dengan konsep artistik dan teknik yang
sama.

5. Perbedaan dan perubahan pada program televisi hanya terjadi sebagai
pendongkrak rating, untuk menarik minat pengiklan. Ini pula yang dilakukan
Dahsyat dan Inbox untuk menarik minat pengiklan pada kedua program agar
mampu bertahan lama, dan tetap memberi keuntungan dengan beberapa
penambahan pada format acara dan pengisi acara. Perbedaan dari segi artistik
dan teknik dikarenakan keduanya selain bersaing dari segi sajian format,
keduanya juga bersaing untuk berpikir kreatif dalam memberi kemasan yang
berbeda, agar tercipta ciri khas pada Dahsyat dan Inbox.

6. Penelitian komparasi antara Dahsyat dan Inbox dapat memecahkan salah satu
fenomena yang terjadi di pertelevisian Indonesia dan mampu menjadi data

yang otentik program musik variety di tahun 2013.

B. Saran
Berdasarkan beberapa hal yang telah terjadi pada program pertelevisian
Indonesia, maka ada beberapa saran yang diberikan bagi para kreator acara
televisi dan peneliti selanjutnya adalah:
Bagi para kreator acara teleivisi
1. Tidak menjadikan rating sebagai acuan utama dalam membuat sebuah acara
televisi, karena tak selamanya rating memberikan pengaruh yang baik dalam
membuat acara televisi.

2. Menjadikan kesamaan hanya sebagai acuan dalam pembuatan acara televisi.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



182

3. Masyarakat butuh hiburan yang fresh dengan gaya yang baru dan memiliki ciri
khas tersendiri, sehingga penonton tidak merasa kebosanan dengan acara yang
sama disemua stasiun televisi Indonesia, maka dalam hal ini, agar para kreator
berpikir kreatif dalam membuat sebuah acara televisi yang berbeda dengan
inovasi yang baru, sehingga mampu menarik penonton untuk merubah
tontonannya.

Bagi peneliti selanjutnya

1. Penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, tidak menutup kemungkinan
untuk penelitian selanjutnya, dapat membuat penelitian dengan gaya yang
sama dengan membandingkan dua program me foo di Indonesia yang masih
sering terjadi seperti dokumenter, acara komedi dan lain sebagainya.

2. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin membandingkan program variety show
ini, dapat melakukan penelitian selanjutnya dengan dengan membandingkan
dari segi konten atau isi variefy show tersebut, berdasarkan perkembangannya,

misal dari musik menjadi komedi.
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